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Abstract 

 

The phenomenon of women with divorced status is common in Indonesia. The high divorce rate in 
Tanjungpinang City has an impact on the number of women who have divorced status. Women with 
divorced status are still attached to a number of stigmas. The strongest stigma is that women with 
divorced status are considered to be able to behave negatively and are followed by jokes that cover 
up this status, such as women who are weak and cannot be single parents, fail to take care of the 
household and have the potential to commit deviant behavior. This research was conducted to find 
out the stigma against women with divorced status. The theory used in this research is the stigma 
theory. There were twelve informants in this study, namely women with divorced status, families 
and the community of Tanjungpinang city. This type of research is qualitative and the selection of 
informants uses a purposive sampling technique with several predetermined criteria. The results of 
this study indicate that there is a social stigma against women with divorced status living in 
Tanjungpinang City. Stigma caused by actions that have the potential to deviate from the status of 
divorced women. Community stigma is inseparable from censorship and community interaction. 
The causes of the emergence of stigma are patriarchal culture in society, level of education, age and 
gender and social conditions. 
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Abstrak 

 
Fenomena perempuan berstatus cerai merupakan hal yang lumrah di Indonesia. Tingginya angka 
perceraian di Kota Tanjungpinang berdampak pada banyaknya perempuan yang berstatus bercerai. 
Perempuan berstatus cerai masih melekat pada sejumlah stigma. Stigma yang paling kuat adalah 
perempuan berstatus cerai dianggap mampu berperilaku negatif dan diikuti dengan candaan yang 
menutupi status tersebut, seperti perempuan yang lemah dan tidak bisa menjadi orang tua tunggal, 
gagal mengurus rumah tangga dan memiliki berpotensi melakukan perilaku menyimpang. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui stigma terhadap perempuan berstatus cerai. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori stigma. Informan dalam penelitian ini berjumlah dua 
belas orang yaitu wanita berstatus cerai, keluarga dan masyarakat kota Tanjungpinang. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dan pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling 
dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
stigma sosial terhadap perempuan berstatus cerai yang tinggal di Kota Tanjungpinang. Stigma 
disebabkan oleh tindakan yang berpotensi menyimpang dari status perempuan yang diceraikan. 
Stigma masyarakat tidak terlepas dari sensor dan interaksi masyarakat. Penyebab munculnya 
stigma adalah budaya patriarki di masyarakat, tingkat pendidikan, usia dan jenis kelamin serta 
kondisi sosial. 
 

Kata kunci: Stigma, Masyarakat dan Perempuan Bercerai  

1. PENDAHULUAN 

Setiap manusia ialah individu yang merupakan bagian dari masyarakat, perkembangan manusia 

mengalami bermacam perkembangan baik secara psikis maupun fisik. Proses perkembangan 

seseorang hari demi hari terus berkembang seiring dengan itu untuk memenuhi kebutuhan adanya 

hal yang harus dilakukan dari perkembangan yang harus dilakukan setiap tahapnya. Didalam 

proses perkembangan ini menikah dan menjalani kehidupan perkawinan yang sangat diimpikan 

setiap manusia memiliki perkawinan yang harmonis dan berumah tangga yang bahagia didalam 

hidup, pekembangan ini dilakukan untuk memenuhi tugas perkembangan sebagai mana seorang 

individu yang sudah dewasa.  

Pada dasarnya harapan setiap orang yang menjalani sebuah pernikahan yaitu memiliki 

kehidupan yang damai dan penuh kebahagian karena telah hidup bersama dengan orang yang kita 

pilih untuk melanjutkan kehidupan bersama-sama. Namun terkadang harapan tidak sesuai dengan 

rencana semula yang mempunyai keinginan bahagia dengan keluarga yang dibina, banyak terjadi 

suatu masalah rumah tangga yang tidak dapat dipungkiri. Sehingga permasalahan ini terjadi dan 
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tidak menemukan titik terang dan jalan keluar untuk bisa diselesaikan, apabila dipaksakan untuk 

terus berumah tangga ini akan berdampak ataupun melukai pasangan mau itu suami atau istri, 

sehingga keputusan terakhir dengan perceraian merupakan jalan terakhir untuk menyelesaikan 

masalah rumah tangga.  

Beberapa permasalahan di dalam rumah tangga muncul di sebabkan faktor ekonomi, kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT), perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus, meninggal salah 

satu pihak, ataupun perselingkuhan yang terjadi dalam berumah tangga. Angka perceraian di 

indonesia setiap tahun nya berubah-ubah namun pada tahun 2021 perceraian meningkat hingga 

53,50%. (Badan Pusat Statistik 2022). 

Gambar 2. jumlah percerian di Indonesia (2017-2021).        

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) kasus perceraian di Indonesia meningkat pada 

tahun 2021. menurut laporan statistik Indonesia, jumlah peceraian mencapai 447.743 kasus pada 

tahun 2021, meningkat hingga 53,50% dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2021 

dengan jumlah 291.677 kasus. Laporan ini menunjukkan kalangan istri lebih banyak menggugat 

cerai ketimbang suami. Sebanyak 337.343 kasus atau  75,34%  perceraian terjadi karena cerai 

gugatan, yakni perkara yang gugatannya diajukan oleh pihak istri yang telah diputuskan oleh 

pengadilan (Badan Pusat Statistik 2022). Angka perceraian di Kepulauan Riau menunjukan tren 

peningkatan diantara tahun 2017-2019 meningkat setiap tahunnya. Berikut merupakan tabel data 

angka perceraian di Kepulauan Riau tahun 2017-2019 : 
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Tabel 1. 1 Angka Perceraian di Kepulauan Riau 

 

 

No 

 

Wilayah 

Cerai hidup Cerai mati 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 

1. Tanjungpinang  1,86 2,49 2,15 7,32 8,70 6,97 

2. Karimun  1,98 2,18 1,62 7,42 8,65 9,05 

3. Bintan  1,37 1,53 2,43 7,10 8,60 6,41 

4. Lingga 1,97 3,05 4,16 11,27 9,58 10,44 

5. Kepulauan Anambas 0,87 0,91 2,12 10,13 9,47 9,43 

6. Batam  2,48 2,12 1,96 3,48 3,23 3.60 

7. Natuna  2,36 2,25 1,95 7,19 7,15 7,29 

                                                        Sumber : BPS Provinsi Kepri    

 

Berdasarkan data Pengadilan Agama Kota Tanjungpinang tercatat angka perceraian di Pulau 

Bintan (Tanjungpinang-Bintan) sepanjang tahun 2019 mencapai 893 kasus. Pada tahun 2020 angka 

perceraian di kota Tanjungpinang sebanyak 885 kasus perceraian dan pada tahun 2021 kasus 

perceraian di Kota Tanjungpinang mencapai 811 kasus. Kasus gugatan yang sudah putus dan di 

dominasi oleh faktor ekonomi,  perselingkuhan suami/istri, serta kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT). Hingga bulan juni tahun 2022 jumlah angka perceraian di Kota Tanjungpinang sudah 

mencapai angka 570 kasus. 

Dari pemaparan di atas, peneliti ingin mengungkapkan bagaimana stigma masyarakat terhadap 

perempuan yang mengalami kasus cerai hidup di kota Tanjungpinang, berdasarkan data yang 

diperoleh dari Kantor Pengadilan Agama Kelas 1A Tanjungpinang bahwasanya angka perceraian di 

kota ini cukup tinggi sehingga dari perceraian ini status perempuan bercerai juga cukup tinggi, 

stigma terhadap perempuan yang berstatus cerai akan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dibangun 

oleh masyarakat karena stigma dibangun dan dibentuk oleh masyarakat. Stigmatisasi terhadap 

perempuan berstatus cerai hidup juga dipengaruhi oleh pola pemikiran masyarakat.  
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Penelitian  ini  untuk mengungkapkan bagaimana bentuk stigma masyarakat Kota 

Tanjungpinang terhadap perempuan dengan status cerai hidup. Tidak dapat dipungkiri masih saja 

ada perempuan yang memiliki status cerai di masyarakat masih saja mendapatkan stigma dari 

masyarakat atas status yang mereka sandang. Melihat masih adanya stigma terhadap perempuan 

cerai hidup di kota Tanjungpinang yang didapatkan dari masyarakat. Peneltian ini ingin 

mengungkapkan  proses terbentuknya stigma dalam masyarakat terhadap perempuan berstatus 

cerai hidup. Berdasarkan fenomena yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti fenomena 

tersebut yaitu membahas tentang “Sigma Masyarakat Terhadap Perempuan Yang Berstatus 

Cerai Hidup di Kota Tangjungpinang”. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya persepsi, tindakan 

dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskrispsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 

2012:6).  Dengan demikian penelitian ini untuk mengumpulkan data-data tentang stigma 

masyarakat kota Tanjungpinang terhadap perempuan yang bersatus cerai hidup. Penelitian ini juga 

kan menggambarkan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya stigma. Hasilnya akan di 

gambarkan secara jelas tentang gambaran dilapangan mengenai stigma terhadap perempuan 

bersatus cerai hidup di Kota Tanjungpinang. Informasi diperoleh melalui informan yaitu 

perempuan yang bersatus cerai hidup, keluarga dan tetangga sekitar tempat tinggal perempuan 

dengan status cerai hidup. 

Informan  dalam  penelitian ini adalah  perempuan  yang  berstatus cerai hidup, masyarakat 

(tetangga) dan keluarga. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah Purposive Sampling 

yang berarti bahwa penentuan informan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah 

dibuat terhadap objek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan datab dalam 

penelitian ini adalah observasi dan wawanacara. Observasi dilakukan oleh peneliti meliputi  sikap, 

konsep diri, interaksi, perilaku dan pandangan masyarakat yang berhubungan dengan stigma dan 

dampak yang mucul dari stigma tersebut. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
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Untuk mengetahui stigma dan penyebab munculnya stigma, penulis melakukan wawancara 

mendalam (indepth interview) kepada perempuan yang berstatus cerai hidup, masyarakat 

(tetangga) dan keluarga.   

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles and 

Huberman. Kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Makna Pernikahan di Dalam Mayarakat 

Pernikahan salah satu bagian dari siklus kehidupan yang dilalui manusia untuk melanjutkan 

keturunan. Karena siklus ini diharapkan hanya akan dilalui satu kali dalam kehidupan. Sehingga 

pernikahan menjadi hal yang urgent bagi kita semua untuk mempelajarinya dan mengatahui makna 

yang terkandung di dalamnya. Dalam perspektif sosiologis pernikahan adalah suatu ikatan lahir 

dan batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan dalam suatu hubungan suami istri 

yang diberikan kekuatan sanksi sosial (Setyadi, 2006:37).  

Pernikahan sebagai pintu gerbang yang sakral yang harus dimasuki oleh setiap insan 

Pernikahan dalam berbagai aspek memiliki sebuah makna yang berbeda tergantung dari mana kita 

mau lihat pernikahan tersebut. Sebab pernikahan sendiri tidak bisa terlepas dari sebuah makna 

yang terkandung didalamnya. Dengan berbagai faktor yang ada dalam pernikahan, menjadikan 

sebuah keberagaman makna dan budaya yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

1.  Menikah Sebagai Sebuah Keputusan 

Makna mengenai pernikahan dari sebagian informan lebih dipengaruhi oleh kehidupan 

keluarganya dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

intensitas interaksi yang cukup tinggi dengan anggota keluarga, sehingga peran dan kedudukan 

anggota keluarga berpengaruh bagi pemahaman anak mengenai pernikahan itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah 

pernikahan itu selain karena keinginan sendiri juga dipengaruhi dari anggota keluarga dengan 
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cara mengenalkan atau menjodohkan dengan alasan kekerabatan, umur yang semakin tua atau 

alasan lain yang menyebabkan seseorang harus menikah dengan cepat. 

2. Kesiapan Diri 

Pernikahan sangat terkait dengan persiapan untuk menjalani pernikahan itu sendiri. 

Selain harus adanya kesiapan materi, pernikahan juga membutuhkan kesiapan mental untuk 

membina hubungan keluarga. Kesiapan ini berfungsi untuk menunjang kehidupan berumah 

tangga untuk jangka waktu yang lama. Memiliki pekerjaan sebelum menikah dan sudah 

mempersiapkan materi dan mental untuk pernikahan yang mereka lakukan dengan mantan 

suami mereka. Mempersiapkan ekonomi sebelum menikah memang sangat penting karena 

menikah itu bukan hanya harus mempersiapkan batin saja tetapi juga perekonomian yang 

nantinya digunakan untuk menunjang kehidupan dalam berumah tangga. Informan juga 

menjelaskan bahwa dalam kehidupan keluarga yang paling penting atau yang paling 

diperhatikan adalah kondisi ekonomi atau keuangan keluarga. Walaupun segala sesuatu tidak 

harus diukur dengan materi.  

3. Perubahan status sosial ekonomi  

Kondisi status sosial ekonomi keluarga membuat seorang anak termotivasi untuk 

membawa keluarganya kepada kehidupan yang lebih baik. Melalui pernikahan dengan orang 

yang memiliki status sosial maupun kehidupan ekonomi yang menjanjikan diharapkan dapat 

merubah nasib dirinya sendiri dan juga keluarganya. Dengan begitu maka status sosial diri dan 

keluarganya di dalam masyarakat akan meningkat. Pernikahan bukan hanya bertujuan untuk 

mereproduksi keturunan serta membentuk keluarga baru. Juga sebagai alat untuk 

meningkatkan status sosial ekonomi seseorang.  

Berdasarkan temuan di lapangan penulis menyimpulkan bahwa makna pernikahan dari 

masyarakat dipengaruhi oleh berbagai hal tergantung pada lingkungan disekitarnya. Makna 

pernikahan yang ada dimasyarakat tidak lagi dianggap sebagai ikatan yang sah untuk 

mendapatkan keturunan namun berpotensi pula pada jaminan masa depan dan kehidupan yang 

lebih baik.  Pengetahuan sebagian informan dipengaruhi oleh kriteria menikah, kesiapan 

menikah dan makna untuk merubah status sosial dan ekonomi. 
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3.2. Stigma Masyarakat Terhadap Perempuan Dengan Status Cerai Hidup 

Stigmatisasi terhadap perempuan dengan status cerai hidup di Kota Tanjungpinang dapat 

diartikan bahwa stigma yang dilekatkan masyarakat perempuan dengan status cerai hidup adalah 

perempuan penggoda, perempuan yang lemah dan perempuan rendahan. Teori Stigma Erving 

Goffman dipilih untuk menganalisa bagaimana bentuk stigmatisasi yang dilakukan oleh masyarakat 

Kota Tanjungpinang. Melalui teori stigma ini akan dapat diketahui bentuk-bentuk stigma oleh 

masyarakat Kota Tanjungpinang terhadap perempuan dengan status cerai hidup meliputi konsep 

diri dan pandangan masyarakat terhadap status tersebut. 

3.3. Konsep dan identitas diri perempuan dengan status cerai hidup 

Status perempuan dengan cerai hidup atau biasa disebut dengan janda adalah sosok istri 

atau perempuan yang tidak memiliki suami dan sosok yang memegang dua peran yaitu sebagai ibu 

rumah tangga dan pencari nafkah. Stigma perempuan dengan status cerai hidup selalu tidak pernah 

lepas dari sorotan masyarakat karena sebagian masyarakat masih ada yang menganggap bahwa 

status tersebut adalah negatif apalagi perempuan dengan status cerai hidup tersebut masih berusia 

muda. Padahal tidak semua berperilaku buruk. Banyak perempuan dengan status tersebut dan 

masyarakat yang memiliki pola pikir berbeda tentu dapat menghasilkan suatu stigma yang berbeda 

setiap masing-masing individu.  

Informan dalam penelitian ini menyampaikan bahwa ada beban yang harus mereka 

tanggung saat ini. Menjadi orangtua yang harus menghidupi keluarga dengan bekerja tentu saja 

bukan hal yang mudah untuk dijalani oleh informan. Status cerai hidup yang disandang membuat 

munculnya stigma di masyarakat. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Goffman bahwa 

orang yang terstigma merasa terisolasi oleh keterasingannya dan berlindung pada kepercayaan 

identitasnya sendiri. Mereka kemungkinan akan merasa malu atas atributnya yang dianggap 

mencemari dirinya sendiri. Perempuan dengan status cerai hidup yang masih berusia muda yang 

berdandan supaya bisa lebih menjaga perilakunya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Dalam hal ini menjaga kehormatan itu sangat penting bagi perempuan yang memiliki status cerai 

hidup, karena masyarakat akan lebih menghargai dan tidak memandang sebelah mata. Hal yang 

disampaikan informan tersebut sesuai dengan pernyataan Goffman ( Danar, 2016) bahwa dalam 
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kehidupan sosial dengan orang yang berstigma, orang normal cenderung menggunakan 

kategorisasi yang tidak sesuai. 

 Berdasarkan pernyataan informan memang harus ada konsep diri yang berubah dari 

perempuan dengan status cerai hidup, karena status yang disandang saat ini tidak sama dengan 

status sebelumnya yang memiliki pendamping atau suami. Apalagi masih ada masyarakat yang 

memberikan stigma bahwa menjadi seorang perempuan dengan status cerai hidup adalah sesuatu 

yang buruk yang nantinya dapat mengganggu kehidupan rumah tangga orang lain dengan perilaku-

perilaku tidak baik. Sama halnya pada perempuan dengan status cerai hidup yang merasa tidak 

siap, juga harus merubah konsep dirinya agar trauma akibat perceraian tidak terus menghantui, 

apalagi untuk perempuan dengan status cerai hidup sekaligus menyandang status sebagai orangtua 

tunggal yang harus bekerja lebih keras namun tetap membatasi diri terhadap orang lain karena 

untuk menghindari pandangan buruk masyarakat terhadap dirinya. Berdasarkan pernyataan 

beberapa informan yang tidak siap menyandang status dengan cerai hidup diatas diketahui bahwa 

siap ataupun tidak siap, perempuan dengan status cerai hidup tetap melalui proses penyesuain diri 

terkait dengan status, peran dan segala aspek kehidupan lainnya. Perempuan dengan status cerai 

hidup lebih rentan terhadap kerawanan sosial ekonomi. Seorang perempuan yang berstatus cerai 

hidup mempunyai beban hidup lebih berat, baik dari sisi ekonomi, sosial maupun psikologi.  

 Berdasarkan pernyataan diatas disimpulkan bahwa konsep diri perempuan dengan status 

cerai hidup harus terus berusaha menjadi lebih baik apalagi jika perempuan dengan status cerai 

hidup juga sebagai orang tua tunggal. Meskipun tidak dipungkiri akan ada tanggapan dari 

masyarakat terkait status yang disandang saat ini baik positif maupun negatif. Namun mau tidak 

mau harus dapat menerima tanggapan-tanggapan dari masyarakat tersebut. Penyesuaian diri 

merupakan proses yang akan selalu dihadapi oleh setiap individu. Setiap individu pasti mengalami 

serangkaian peristiwa yang mengharuskannya memasuki lingkungan maupun tuntutan baru. 

Kegagalan dalam proses penyesuaian diri dapat mengakibatkan bermacam-macam dampak, antara 

lain munculnya perasaan kesepian, merasa terasing, kelelahan fisik yang berkelanjutan dan frustasi. 

Penyesuaian diri setelah kepergian pasangan juga diperlukan untuk menyelaraskan antara 

tuntutan baru dalam diri seseorang dengan statusnya yang baru di dalam lingkungannya. Dapat 

disimpulkan bahwa stigma di masyarakat dapat berdampak pada konsep diri perempuan dengan 
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status cerai hidup. Ketika masyarakat meyakini bernar terhadap stigma dan stigma tersebut 

berlangsung lama, maka akan mempengaruhi konsep diri perempuan dengan status cerai hidup 

dalam kelompok atau masyarakat. 

3.4. Pandangan Masyarakat Terhadap perempuan Dengan Status Cerai Hidup 

Bentuk stigma terhadap perempuan dengan status cerai hidup di Kota Tanjungpinang yaitu 

tidak mampu menjadi orangtua tunggal, gagal mengurus rumah tangga dengan baik dan berpotensi 

melakukan tindakan yang menyimpang. 

1. Perempuan Yang Lemah dan Tidak Mampu menjadi Orangtua Tunggal 

Perempuan dengan status cerai hidup yang berperan sebagai orang tua tunggal dituntut 

untuk menjalankan peran ganda untuk keberlangsungan hidupnya, dalam menjalankan 

perannya sebagai orang tua tunggal dituntut untuk bisa mengkolaborasikan antara pekerjaan 

domestik dan publik dengan baik. Kematangan dan kesiapan perempuan dengan status cerai 

hidup yang memiliki adalah dua hal yang wajib disiapkan dalam proses membesarkan dan 

mendidik anak-anaknya. 

Menjadi seorang perempuan yang berperan sebagai orangtua tunggal bukanlah sebuah 

pengalaman yang mudah untuk dijalani. Membutuhkan kesabaran ekstra dan semangat hidup 

yang kuat dalam menjalani kehidupan sebagai orangtua tunggal. Mengingat banyak orang yang 

memberikan stigma bahwa kebanyakan perempuan dengan status cerai hidup seringkali 

tenggelam dalam suasana kesedihan setelah bercerai atau diceraikan oleh suami. Masyarakat 

akan melihat latar belakang dari perempuan dengan status cerai hidup tersebut sebelum 

memberikan stigma. Perempuan yang mempunyai status cerai hidup mempunyai kendala atau 

kesulitan dalam menopang peran sebagai tulang punggung keluarga, hal ini di sebabkan karena 

perempuan janda tersebut kurang percaya diri atau belum bisa survive pasca perceraian, atau 

belum menemukan potensi yang dimiliki ditambah minimnya pengalaman, pengetahuan,  

ketrampilan,  modal dan  pendidikan  menjadikan  perempuan mengalami kesulitan dalam 

menjalankan peran tersebut. Perempuan yang berstatus cerai hidup dengan pendidikan rendah 

cenderung mendapatkan stigma tidak mampu menjalankan peran sebagai orangtua tunggal.  

Informan menjelaskan bahwa adanya anggapan bahwa perempuan adalah makhluk 

yang lemah sehingga tidak dapat menjalankan perannya sebagai orang tua tunggal. Sama 
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halnya dengan pernyataan salah seorang informan yang berstatus perempuan dengan cerai 

hidup yang merasa tertekan dengan stigma masyarakat yang selalu menganggap dirinya tidak 

dapat mendapatkan pekerjaan yang layak karena berpendidikan rendah atau minim 

pengetahuan. Informan menganggap status yang disandangnya bukanlah hal yang buruk. 

Informan berpandangan bahwa perceraian adalah sebuah pelajaran yang harus di sikapi 

dengan baik. Meskipun ada tanggung jawab memenuhi ekonomi keluarga, karena ekonomi 

merupakan faktor yang sangat penting dalam keluarga. Berdasarkan pernyataan beberapa 

informan, diketahui bahwa informan dengan status cerai hidup menganggap perceraian adalah 

sesuatu yang wajar terjadi dalam sebuah pernikahan. Namun informan tetap merasa khawatir 

dengan pandangan masyarakat yang masih menganggap perempuan dengan status cerai hidup 

akan menjadi lemah dan bisa berkelakuan buruk. Sementara itu informan yang tidak siap 

menyandang status cerai hidup memandang sebuah perceraian adalah sebuah hal yang 

menakutkan dan mengkhawatirkan karena masih banyaknya masyarakat yang memiliki stigma 

buruk terhadap perempuan dengan status cerai hidup. 

Berdasarkan pernyataan beberapa informan yang tidak siap menyandang status sebagai 

perempuan dengan cerai hidup masih memandang sebuah perceraian adalah sesuatu yang 

menakutkan karena masih banyak masyarakat yang menganggap perempuan dengan status 

cerai hidup adalah perempuan yang lemah, tidak mampu menjalankan perannya dan memiliki 

kerentanan ekonomi. Kondisi tersebut sesuai dengan pandangan Erving Goffman (Danar, 2016) 

bahwa apabila seseorang mempunyai atribut yang membuatnya berbeda dari orang-orang yang 

berada dalam kategori yang sama dengan dia (seperti menjadi lebih buruk, berbahaya atau 

lemah), maka dia akan diasumsikan sebagai orang yang ternodai. Atribut inilah yang disebut 

dengan stigma. Padahal tidak semua perempuan dengan status cerai hidup menjadi lemah.  

2. Gagal Mengurus Rumah Tangga 

Bentuk-bentuk ketidakadilan terhadap perempuan dengan status cerai hidup sering 

terjadi di lingkungan sekitar kita. Namun, ketidakadilan tersebut tidak dianggap sebagai suatu 

masalah karena kurang adanya atau bahkan tidak adanya kesadaran dan sensitifitas terhadap 

anggapan dan pelabelan atas predikat perempuan dengan status cerai hidup. Pada hal 
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terjadinya suatu perceraian itu bukanlah selalu satu-satunya kesalahan yang terletak pada 

kaum perempuan saja. 

Banyaknya perempuan yang berstatus cerai hidup dan struktur masyarakat, serta dasar 

pemikiran masyarakat yang berbeda menyebabkan keberagaman pandangan yang muncul 

terkait dengan perempuan status cerai hidup dimasyarakat. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan berstatus cerai hidup, ditemukan adanya beragam pandangan dari 

masyarakat mengenai status perempuan cerai hidup. Dari penjelasan informan diketahui 

bahwa stigma yang ada dimasyarakat bahwa informan tidak mampu menjalankan perannya 

sebagai istri atau mengurus rumah tangga dengan baik adalah penyebab perceraian. Dari 

pengamatan penelitian melihat langsung bahwa hubungan anak, orang tua, dengan 

perempuan dengan status cerai hidup sangat baik dan harmonis, mereka mempunyai 

kedekatan yang sangat baik dengan anak-anak mereka artinya terjalin relasi yang baik di 

dalam keluarga walaupun mereka memiliki status sebagai perempuan cerai hidup.  

Stigma terkait perempuan penyandang status cerai hidup tidak hanya berasal dari 

masyarakat. Stigma juga terkadang dapat berasal dari keluarga. Hal ini disebabkan oleh 

kekhawatiran keluarga akan pandangan buruk masyarakat terhadap perempuan dengan 

status cerai hidup yang masih dianggap sebagai aib keluarga. Keluarga memiliki kekhawatiran 

terhadap pandangan buruk masyarakat terhadap anggota keluarga yang menyandang status 

perempuan cerai hidup. Kekhawatiran ini berhubungan dengan stigma masyarakat 

bahwasanya perempuan dengan status cerai hidup adalah orang yang tidak bisa 

mempertahankan keluarganya dan tidak bisa menjaga keluarganya. Oleh karena itu ada juga 

keluarga yang masih meminta untuk dapat mempertahankan rumah tangganya. Keluarga 

berharap masyarakat dapat bersimpati dan memberi dukungan pada orang yang terstigma 

dengan mengadopsi sudut pandang seseorang yang terstigma.  

3. Berpotensi Melakukan Penyimpangan 

Predikat perempuan dengan status cerai dalam masyarakat masih dianggap label yang 

janggal terlebih jika status tersebut akibat perceraian tersebut diperoleh bukan karena 

kematian pasangan hidupnya, tetapi karena perceraian dengan pasangannya atau cerai hidup.  

Padahal  memilih  menjadi  perempuan dengan status cerai hidup  adalah  jalan  yang  dianggap 
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paling tepat dalam hidupnya. Walaupun tidak semua masyarakat di lingkungan tempat tinggal 

yang memiliki stigma tersebut, namun tetap saja status perempuan dengan cerai hidup dapat 

menjadi bahan candaan saat berkumpul dengan masyarakat dan terkadang dianggap 

perempuan dengan status cerai hidup ingin kembali cepat untuk menikah lagi.  

Berdasarkan wawancara dengan informan, didapatkan informasi bahwa perempuan 

dengan status cerai hidup tetap diterima di lingkungan tempat tinggal, lingkungan kerja 

maupun lingkup pergaulan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa status yang disandang 

perempuan cerai hidup akan menjadi pembicaraan di tengah masyarakat, sehingga perempuan 

dengan status cerai hidup harus dapat menunjukkan sikap dan perilaku serta kepribadian yang 

baik di tengah masyarakat. Dari pernyataan beberapa informan yang menyandang status cerai 

hidup tersebut diketahui bahwa memang masih ada masyarakat yang memandang seorang 

perempuan dengan status cerai hidup itu menakutkan, seseorang yang harus dihindari supaya 

tidak mengganggu hubungan suami orang lain. Namun ada juga masyarakat yang memandang 

perempuan dengan status cerai hidup perlu mendapatkan perhatian dan perlindungan yang 

lebih untuk menjalankan kehidupannya sehari-hari.  

Beberapa informan memiliki kebanggaan tersendiri terhadap perempuan dengan status 

cerai hidup sehingga berstigma bahwa perempuan yang menyandang status cerai hidup harus 

dilihat terlebih dahulu dari kepribadian dan perilakunya.  Karena tidak semua perempuan 

berstatus cerai hidup adalah seseorang yang harus dijauhi, berperilaku buruk dan dapat 

mengganggu ketentraman hidup orang lain. Ada juga sebagian masyarakat yang menganggap 

dan berpandangan bahwa perempuan dengan status cerai hidup yg masih muda atau di berusia 

25 – 40 tahun adalah hal yang biasa.  Namun usia perempuan dengan status cerai hidup juga 

mempengaruhi stigma masyarakat yang muncul. Dalam budaya patriarki yang demikian 

dominan, hancurnya perkawinan selalu membawa dampak dan konotasi negatif terutama bagi 

kaum perempuan. Artinya, dari kegagalan perkawinannya yang berakhir pada suatu perceraian, 

menyebabkan pihak perempuan beralih statusnya menjadi seorang seorang perempuan dengan 

status cerai hidup. Perempuan yang menyandang status tersebut dalam usia relatif muda dan 

bukan karena kematian pasangan hidupnya seringkali dianggap sebagai perempuan yang 
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kurang baik dan aneh oleh masyarakat. Maka segera saja gosip atau opini negatif tentang 

sesuatu hal pada perempuan tersebut akan segera muncul dalam masyarakat.  

Berdasarkan  pernyataan  para  informan,  dapat  ditarik  kesimpulan bahwasannya 

kondisi perempuan dengan status cerai hidup membuka peluang yang besar kepada 

masyarakat memberikan stigma negatif kepada mereka. Adanya anggapan bahwa dengan status 

tersebut dapat membuat perempuan dengan status cerai hidup berpotensi melakukan hal-hal 

yang negatif seperti merebut suami orang, perempuan gampangan, melakukan pekerjaan yang 

melanggar norma kesusilaan atau menghalalkan segala cara untuk mempertahankan hidup. 

Masyarakat memiliki tujuan dan sikap, serta keinginan atau harapan yang berbeda terhadap 

perempuan dengan status cerai hidup meskipun perbedaan itu tidak terlalu tajam. Kondisi 

emosional atau kepribadian orang yang memberikan stigma juga mempengaruhi stigmanya 

berkaitan dengan status perempuan cerai hidup. Ada masyarakat yang memiliki empati yang 

besar terhadap perempuan dengan status cerai hidup ada pula yang memberikan stigma buruk.  

4.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan tentang stigma masyarakat terhadap 

perempuan dengan status cerai hidup di Kota Tanjungpinang maka dapat disimpulkan bahwa 

stigma yang dilekatkan pada dengan status cerai hidup adalah perempuan yang memiliki 

kerentanan secara ekonomi, sosial dan psikologis.  Perempuan dengan status cerai hidup di Kota 

Tanjungpinang menyadari bahwa dirinya berbeda dengan orang yang memiliki keluarga yang utuh. 

Perempuan dengan status cerai hidup yang memiliki pekerjaan tidak merasa terbebani 

dengan status yang disandang meskipun ada beban yang harus mereka tanggung saat ini. 

Perempuan dengan status cerai hidup yang tidak siap menyandang status sebagai perempuan yang 

tidak memiliki pasangan hidup. Kekhawatiran terkait stigma masyarakat, ekonomi keluarga dan 

peran yang harus dijalani sebagai ibu dan kepala keluarga. Tidak semua masyarakat memiliki 

stigma buruk terhadap perempuan dengan status cerai hidup. Stigma terhadap perempuan dengan 

status cerai hidup disebabkan oleh sorotan masyarakat karena sebagian masyarakat masih ada 

yang menganggap bahwa status perempuan dengan status cerai hidup tersebut adalah mereka yang 

tidak mampu menjaga rumah tangga dengan baik dan berpotensi melakukan tindakan negatif. 
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Perempuan dengan status cerai hidup melakukan perubahan konsep diri didalam hidupnya 

dengan meangambil peran sebagai orangtua dan penopang ekonomi keluarga. Untuk 

menghilangkan stigma buruk terhadap perempuan dengan status cerai hidup dilakukan dengan 

menjaga sikap dan penampilan serta tetap bersosialisasi dengan masyarakat. Penyebab munculnya 

stigma di masyarakat adalah budaya parthiaki, kondisi emosional, pengalaman, kondisi perempuan 

dengan status cerai hidup, tingkat pendidikan, usia dan jenis kelamin. 
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